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ABSTRACT 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi metode Revenue Sharing. adapun subjek dalam penelitian ini adalah 

PT. BPRS Gebu Prima Medan, dan objek penelitian ini adalah laporan setoran 

mudharabah. hasil penelitian ini yaitu Bagi Hasil Mudharabah  adalah pendanaan 

dimana bank menanggung seluruh biaya modal kerja nasabah. Sesuai rasio yang 

disepakati bersama, pendapatan yang dihasilkan didistribusikan. Mekanisme 

pengembalian modal sistem ini dapat menyederhanakan banyak hal bagi klien. Tidak 

ada bagian dari sistem mudharabah ini yang berdasarkan pada pemakaian. 

 

Kata Kunci: Bagi Hasil Mudharabah, Metode Profit sharing, Metode Revenue 

Sharing. 

 

 
PENDAHULUAN 

Mudharabah berasal dari kata kerja 

dharb yang berarti memukul atau 

memindahkan. Lebih tepatnya, memukul 

atau berjalan adalah tindakan seseorang 

memukul kaki saat berbisnis. Al-

mudharabah, secara teknis, adalah 

kemitraan di mana satu pihak 

menyediakan semua uang dan pihak lain 

mengambil peran manajemen. 

Keuntungan usaha Mudharabah dibagi 

menurut syarat-syarat akad, sedangkan 

kerugian ditanggung oleh pemilik modal 

jika kecerobohan pengelolanya. Apabila 

timbul kerugian akibat kecelakaan atau 

kecerobohan pengurus, maka 

pengelolalah yang bertanggung jawab 

atas tindakan tersebut. 

Dalam perbankan syariah, bagi hasil 

disebut dengan nisbah. Pilar akad 

muudharabah yang lazim absen dalam 

jual beli adalah nisbah. Dalam 

menghitung besaran profit sharing pada 

bank syariah, nisbah bagi hasil menjadi 

pertimbangan yang krusial. Rasio 

tersebut merupakan kesepakatan yang 

disepakati bersama antara kedua pihak 

yang bertransaksi. Besar kecilnya nisbah 

profit sharing mempunyai pengaruh yang 

besar terhadap perkembangan bank. 

Lebih banyak orang akan cenderung 

mailto:rizqy.fadhlinaputri@gmail.com


Jurnal Bisnis Net Volume : 6 No. 2 

Des 2023| ISSN: 2621 -3982 

 EISNN: 2722-3574 

EISSN: 2722- 3574 

 

    

  

Universitas Dharmawangsa  869 

 

membelanjakan uangnya jika rasio profit 

sharing untuk pembiayaan lebih 

menguntungkan.  

Banyak aspek yang harus 

diperhatikan, termasuk yang 

mempengaruhi kuantitas pembiayaan 

mudharabah profit sharing. Pertama-

tama, sejumlah faktor menjadi 

pertimbangan dalam menghitung nisbah 

bagi hasil pembiayaan Mudharabah. 

Faktor-faktor tersebut antara lain 

keuntungan yang diinginkan bank, 

perputaran usaha nasabah, jumlah 

nominal pembiayaan yang diterima, 

jangka waktu pembiayaan, reputasi 

nasabah, dan biaya yang terkait dengan 

perolehan pembiayaan. Mudharabah 

serta pengendalian mutu. Kedua, ada dua 

cara menghitung bagi hasil ketika 

menentukan determinan bagi hasil. Ada 

dua cara untuk menghitung bagi hasil: 

teknik profit sharing, yang menggunakan 

pendapatan penjualan dan kantor dari 

perusahaan sebelum dikurangi biaya, dan 

metode profit sharing. Pembagian 

keuntungan didasarkan pada pendapatan 

atau kerugian perusahaan.Kedua pihak, 

bank syariah maupun nasabah akan 

memperoleh keuntungan atas hasil 

usaha.Dari analisis yang saya peroleh di 

BPRS Gebu Prima terdapat beberapa 

faktor yang dipeertimbangkan dalam 

penentuan bagi hasil yang mungkin 

kurang terlaksana dengan baik dalam 

pelaksanaan di BPRS Gebu Prima salah 

satunya seperti faktor omset usaha 

nasabah dimana omset usaha nasabah di 

BPRS Gebu Prima ini terdapat beberapa 

yang mungkin kurang baik terlebih pada 

masa pandemi belum berakhir sehingga 

dapat memperhambat dalam penentuan 

bagi hasil. Nah,faktor yang kedua yaitu 

reputasi nasabah, dalam BPRS Gebu 

prima mungkin perlunya lebih 

melakukan peningkatan dalam pola kerja 

yang lebih secara mengglobal sehingga 

dapat bersaing dengan BPRS lainnya 

dengan demikian hal itu dapat menjaga 

reputasi nasabah agar lebih mendapatkan 

peningkatan yang cukup signifikan dari 

biasanya. Saya tidak hanya mengkaji 

faktor-faktor yang menjadi pertimbangan 

saja, namun saya juga mengkaji faktor-

faktor yang menentukan bagi hasil 

pembiayaan Mudharabah pada PT Bank 

Pengkreditan Rakyat Gebu Prima. Hal ini 

dilakukan dengan menggunakan metode 

profit sharing yang mendasarkan 

perhitungan Revenue Sharing pada 

penjualan dan pendapatan kantor dari 

usaha sebelum dikurangi biaya-biaya. 

Pendekatan apa pun yang mereka 

gunakan tidak menjadi masalah dalam 

perhitungan, namun disini saya ingin 

menganalisis kembali bagaimana jika 

dalam perhitungan bagi hail mereka 

menggunakan metode profit sharing 

apakah hasil yang diperoleh jauh lebih 
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baik atau bahkan lebih menurun selain 

dengan melakukan pertimbangan dari 

dua metode yang ada saya juga ingin 

melakukan pertimbangan secara teori 

atas dasar apa PT Bank Pengkreditan 

Rakyat Gebu Prima Memilih metode 

Revenue Sharing sebagai perhitungan 

daam penentuan profit sharing 

 

METODE PENELITIAN 

Desain penelitian memfasilitasi 

pelaksanaan penelitian untuk memastikan 

kelancaran operasinya. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan penelitian 

deskriptif kualitatif. 

Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek 

Hal-hal yang dijadikan sampel 

dalam suatu penelitian dan juga 

membicarakan tentang ciri-ciri 

partisipan penelitian disebut 

dengan subjek penelitian. Subjek 

penelitian adalah PT. Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah 

Gebu Prima. 

2. Objek 

Objek penelitian adalah topik 

yang menarik untuk diteliti;  

Tujuan penelitian adalah untuk 

mencari solusi atau jawaban atas 

permasalahan yang muncul. 

Seperti yang dikatakan Sugiyono 

(2019:13), Data yang obyektif, 

valid, dan dapat dipercaya 

tentang suatu hal (variabel 

tertentu) merupakan tujuan 

penelitian, yaitu strategi ilmiah. 

Laporan setoran mudharabah PT. 

Bank Pembiayaan Rakyat 

Syariah (BPRS) Gebu Prima 

menjadi subjek penelitian ini. 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Penyaluran dana/pembiayaan 

barang dan produk penghimpunan dana 

hanyalah sebagian kecil dari layanan 

yang PT. BPRS Gebu Prima Medan hadir 

untuk memenuhi kebutuhan masyarakat 

akan transaksi layanan perbankan. 

Pembiayaan Al-Mudharabah adalah 

salah satu jenis pembiayaan bagi hasil 

yang tersedia untuk klien. Data 

perusahaan menunjukkan bahwa BPRS 

Gebu Prima menggunakan rasio yang 

disepakati untuk menghitung jumlah 

uang tunai yang diterima dari nasabah 

sebagai teknik pengakuan pendapatan 

bagi hasil. 

 

 

 

 

 

 

 

Metode Perhitungan Bagi Hasil Tahun 2020 
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Uraian Jumlah Metode Bagi Hasil Nisbah 

Pendapatan Rp.4.729.078 Revenue Sharing 10% × 4.729.078= Rp472.907,8  

90% × 4.729.078= Rp4256.170,2 

LabaRugiBersih Rp.471.116 Profit Sharing 30% × 471.116 = Rp141.334,8 

70% × 471.116= Rp329.781,2 

Sumber:Laporan Laba Rugi BPRS Gebu Prima 

1. Prinsip bagi laba (Profit Sharing), 

maka nisbah pemilik dana : pengelola 

dana= 30:70 

Pemilik Dana:  30% × 471.116 

= Rp141.334,8 

Pengelola Dana: 70% × 471.116 

= Rp329.781,2 

Berdasarkan perhitungan tabel di atas 

BPRS Gebu Prima sudahmenerapkan 

metode bagi hasil sesuai dengan standar 

Profit Sharing, BPRS Gebu Prima 

memperolehprofitsebesarRp.329.781,2 

danpemilik danaRp.141.334,8. 

2. Menurut konsep bagi hasil, 

perbandingan pemilik dana dan 

pengelola dana adalah 10:90, dan 

landasan keberhasilan usaha bagi 

hasil adalah laba kotor/gross profit, 

bukan pendapatan usaha. 

Pemilik Dana :10% × Rp.4.729,078= 

Rp.472.907,8  

BPRS GEBU PRIMA  :90% ×

 Rp.4.729.078= Rp.4256.170,2 

Secara teori, BPRS Gebu Prima tidak 

berkewajiban mengganti uang apabila 

dana pengelolaan hilang karena sebab 

lain selain kesalahan atau kecerobohan 

bank, seperti disampaikan Mudharib. 

Sebaliknya sebagaimana tercantum 

dalam PSAK 105 ayat 11, bank wajib 

mengganti seluruh uang investasi 

Mudharabah Muthlaqah apabila 

Mudharib melakukan kesalahan atau 

ceroboh dalam menangani dana investor 

(shahibul maal). 

Bagi Hasil Pemilik Dana 

Persentase pendapatan perusahaan yang 

dibagikan kepada para pekerjanya 

dikenal sebagai bagi hasil. Pembagian 

keuntungan bisa dalam bentuk 

pembayaran mingguan atau bulanan, atau 

bisa juga dalam bentuk insentif tunai 

tahunan berdasarkan keuntungan yang 

diperoleh pada tahun-tahun sebelumnya. 

Bank syariah menggunakan konsep bagi 

hasil, khususnya dalam konteks akad. 

Baik Musyarakah maupun Mudarabah. 

Karena rasio bagi hasil adalah penentu 

utama operasional bank berdasarkan 

hukum syariah, peraturan yang sesuai 

harus dipatuhi. Selain itu, hasil bulanan 

yang dicapai akan bervariasi berdasarkan 

kinerja bank syariah. 

Penerapan  Profit Sharing dan 

Revenue Sharing  Dalam Akuntansi 

Syariah Pada BPRS Gebu Prima 

Medan 
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Profit Sharing merupakan adat istiadat 

yang telah dikenal umat Islam sejak 

zaman Nabi dan juga diikuti oleh 

masyarakat Arab sebelum Islam jatuh. 

Nabi Muhammad SAW dan Khadijah 

mempunyai akad mudharabah ketika 

beliau menjadi saudagar. Menurut Al-

Qur'an dan Al-Hadits Sunnah, praktek 

mudharabah dengan demikian dapat 

diterima dari sudut pandang hukum 

Islam. Penerapan bagi hasil yang 

dilakukan BPRS didasarkan pada ajaran 

syariah Islam. Sebab, skema bagi hasil 

BPRS Gebu Prima tidak menggunakan 

metode bank tradisional yang berlaku 

saat ini, yang menerapkan penentuan 

bunga sebelum akad pembiayaan. 

Sementara itu, Profit Sharing antara 

nasabah dan bank terjadi pada akhir 

tahun berjalan, bukan pada awal kontrak 

sesuai dengan hukum Islam. Dalam hal 

Bank Syariah dan Mudharib menghitung 

bagi hasil secara bersama-sama. 

Keuntungan dari kegiatan shahibul maal 

harus dihitung berdasarkan kejujuran 

mudharib dalam melaporkan pendapatan 

kepada shahibul maal (Bank Syariah). 

Profit Sharing pada BPRS Gebu Prima 

dilaksanakan melalui penerapan akad 

mudharabah. Pendapatan tidak diprediksi 

berdasarkan kejadian di masa depan, 

melainkan berdasarkan aktualisasinya. 

Sesuai dengan yang telah disampaikan, 

BPRS Gebu Prima tidak memasukkan 

riba. Selain itu, sistem bagi hasil BPRS 

Gebu Prima juga menjauhi eksploitasi 

despotik yang merugikan individu, 

masyarakat, dan lingkungan. 

Kompensasi pekerja, termasuk gaji 

pokok dan pembayaran insentif, 

meningkat seiring dengan keberhasilan 

bisnis. Melatih karyawan untuk 

meningkatkan kemampuan mereka 

merupakan fokus konstan pada karir 

karyawan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

1. Bagi Hasil Mudharabah  adalah 

pendanaan dimana bank menanggung 

seluruh biaya modal kerja nasabah. 

Sesuai rasio yang disepakati bersama, 

pendapatan yang dihasilkan 

didistribusikan. 

2. Mekanisme pengembalian modal 

sistem ini dapat menyederhanakan 

banyak hal bagi klien. 

3. Tidak ada bagian dari sistem 

mudharabah ini yang berdasarkan 

pada pemakaian. 

Saran 

Akan bermanfaat bagi manajemen 

BPRS Gebu Prima Medan untuk 

memasukkan sistem Profit Sharing ke 

dalam pembiayaan nasabah dan lebih 

banyak menggunakan metode 

Pendapatan, sesuai rekomendasi penulis 

berdasarkan temuan Analisis Revenue 
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Sharing Mudharabah dengan 

menggunakan Profit Sharing dan metode 

Revenue Sharing.. 
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